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ABSTRAK 

 

Penelitian ini di latar belaka

PPL 2, bahwa ada beberapa 

masa-masa remaja yang seh

teman-teman sebayanya tid

percaya diri yang mereka m

diskripsi kepercayaan diri 

penelitian ini adalah (1) Bag

Bagaimana deskripsi keperc

pendekatan kualitatif deskrip

dua informan yaitu YR dan

melibatkan proses wawan

dokumentasi sebagai bukti.

deskripsi kepercayaaan diri s

YR dan LS ditunjukan pada 

saat itu, dia merasa tidak 

teman-temannya sehingga m

sesuatu hal. Sedangkan hasi

percaya diri karena badann

dan bersosialisasi dengan 

teman-temannya.”Saran yan

lebih jeli melihat apa saja yan

setelah diadakannya penelit

bagi pihak Bimbingan dan K

siswa baru. 

 

 

 

Kata kunci: Kepercayaan di
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hususiyah, M.Pd. dan Galang Surya Gumilang, M

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

belakangi hasil pengamatan dan pengalaman yang 

erapa siswanya yang mengalami masalah Keperca

ng seharusnya banyak dilakukan di luar rumah d

ya tidak dapat dilakukan beberapa siswa ini kar

reka miliki. Diharapkan penelitian ini dapat mem

 diri siswa saat berkomunikasi dan bersosia

) Bagaimana deskripsi kepercayaan diri siswa saa

epercayaan diri siswa saat bersosialisasi? Peneliti

eskriptif dengan jenis penelitian studi kasus. Pene

R dan LS siswa kelas XI SMA NEGERI 4 KE

awancara 2-3 kali proses wawancara setiap

bukti. Hasil penelitian ini adalah mendapatkan

n diri siswa saat  berkomunikasi dan bersosialisasi

 pada hasil wawancara sebagai berikut : “Menurut 

dak percaya diri karena YR merasa berbeda c

ga membuat YR sering merasa malu dan rag

 hasil wawancara dengan LS adalah sebagai ber

annya yang gendut, pendiam, menutup diri dan

an teman-temannya, adalah luapan emosi LS 

n yang diberikan bagi Guru Bimbingan dan Ko

aja yang dialami oleh siswa sekolah tersebut, dan b

enelitian ini diharapkan mampu memberikan wa

 dan Konseling untuk menggali informasi pada saa

aan diri, Siswa kelas XI SMAN 4 KEDIRI 
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AS XI SMA NEGERI 

6/2017 

ng, M.Pd. 

 

 yang dialami peneliti saat 

epercayaan diri. Akibatnya 

mah dan bergaul bersama 

ini karena kurangnya rasa 

at memberikan bagaimana 

ersosialisai. Permasalahan 

a saat berkomunikasi? (2) 

enelitian ini menggunakan 

Penelitian ini melibatkan 

 4 KEDIRI. Penelitian ini 

setiap informannya dan 

patkan data yang tentang 

alisasi dari kedua informan 

urut penjelasan YR  pada 

da cara bergaul dengan 

 ragu untuk melakukan 

i berikut: “Menjadi tidak 

 dan tidak berkomunikasi 

 LS yang selalu di ejek 

an Konseling (BK): Agar 

, dan bagi sekolah: Semoga 

an wadah yang lebih luas 

da saat setelah penerimaan 
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I. LATAR BELAKANG

Rasa percaya diri 

dengan individu itu 

percaya diri dalam seseor

menemukan keberhas

mencapai segala tujuan

semua orang ingin meng

dirinya mampu mengh

sesuatu dengan tenang. S

sebutkan dalam UU No.3

tentang Hak Asasi Manu

“Setiap orang berhak ata

kebutuhan dasarnya untu

berkembang secara layak

diri adalah sikap positif se

yang memampukan d

mengembangkan penilaia

terhadap diri sendiri ma

lingkungan atau si

dihadapinya. (Fatimah da

2009). Fenomena yang ter

4 KEDIRI ada 2 orang s

IPS yang memiliki sikap

diri sehingga membuat m

seseorang yang jarang 

dan bersosialisasi denga

sekitarnya. Hal ini yan

peniliti untuk menelit

kepercayaaan diri 

berkomunikasi dan sosiali

Hasil wawancara de

LS diperoleh data sebagai b

“karena merasa b

bergaul dengan te

yang lain YR menja
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ANG 

diri ini berkaitan 

itu sendiri. Rasa 

seseorang akan ikut 

berhasilan dalam 

tujuannya. Karena 

 menginginkan agar 

menghadapi segala 

g. Seperti yang di 

 No.39 Tahun 1999 

 Manusia pasal 11, 

ak atas pemenuhan 

 untuk tumbuh dan 

 layak. Kepercayaan 

sitif seorang individu 

n dirinya untuk 

nilaian positif, baik 

ri maupun terhadap 

 situasi yang 

ah dalam Hamdan : 

ang terjadi di SMAN 

rang siswa kelas XI 

 sikap tidak percaya 

uat mereka menjadi 

rang berkomunikasi 

dengan lingkungan 

i yang mendorong 

eneliti bagaimana  

iri siswa saat  

sosialisasi. 

ara dengan YR dan 

agai berikut : 

a berbeda cara 

n teman-temannya 

enjadi siswa yang 

tidak percaya

jarang be

bersosialisasi

temannya.Saa

bersosialisasi

ragu-ragu, g

mengeluarkan

untuk 

pendapatnya,

berkomunikas

yang dia milik

berhadapan 

lawan bicara

wawancara d

malu dengan

yang gendut

seperti teman

maka LS m

tidak percay

untuk ber

bersosialisasi

temannya, L

menjadi pend

saat di sekola

  Dari hasil 

dilakukan peneliti pa

peneliti menyimpulkan

percaya diri karena se

dengan lingkungan se

merasa rendah diri 

siswa tersebut merasa

percaya diri saat 

besosialisai dengan tem

  Hasil wawanca

di peroleh data bahwa:

“YR dan LS 

memiliki sika

diri,lebih suka

pada harus b

teman-temanny

membuat gur

sangat sulit u

dengan mereka

Dari hasil waw

mata BK di atas dap
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caya diri, pendiam serta 

berkomunikasi dan 

isasi dengan teman-

.Saat berkmunikasi dan 

isasi YR selalu takut, 

u, gemetar, dan sampai 

rkan keringat dingin 

menyampaikan 

nya, YR lebih suka 

nikasi lewat sosialmedia 

miliki karena tidak harus 

an langsung dengan 

caranya. Sedang hasil 

ra dengan LS karena dia 

ngan postur tubuhnya 

ndut dan tidak sama 

man-temannya yang lain 

S menjadi siswa yang 

rcaya diri dan enggan 

berkomunikasi dan 

isasi dengan teman-

, LS lebih memilih 

pendiam dan menyendiri 

kolah.” 

asil wawancara yang 

liti pada beberapa siswa, 

pulkan siswa tersebut tidak 

ena selalu merasa berbeda 

gan sekitarnya dan selalu 

diri sehingga membuat 

merasa minder atau tidak 

saat berkomunikasi dan 

an teman atau guru. 

wancara dengan Guru BK, 

ahwa: 

LS memang sama-sama 

sikap tidak percaya 

suka berdiam diri dari 

s bersosialisasi dengan 

annya.Hal ini juga 

guru mata pelajaran 

lit untuk berkomunikasi 

reka.” 

il wawancara dengan Guru 

s dapat memperkuat data  
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bahwa YR dan LS memilik

percaya diri saat berkom

bersosialisasi dengan tema

Kepercayaan  diri  merup

kepribadian  manusia  y

sebagai sarana untuk meng

potensi yang dimiliki.  

Dari kepercayaan 

dimiliki,  kesuksesan  dan 

hidup  seseorang  seseorang

diprediksikan.  Individu yan

biasanya selalu bersikap opti

akan kemampuannya dala

sesuatu.Sebalikya,individu 

percaya dirinya rendah aka

hambatan-hambatan dalam

baik  dalam berinteraksi de

lain maupun dalam pekerja

2008). 

Kepercayaan diri pa

tidak muncul begitu saja m

pihak-pihak yang membe

sehingga pada diri indi

tumbuh kepercayan diri. Me

(2014) yang dimaksud rasa

adalah kesan (image) karakt

yang mencangkup karakter

emosional, aspirasi dan prest

Siswa yang kurang

antara lain pasif dalam kom

adanya keberanian untuk 

menanggapi penjelasan gur

kalau disuruh maju ke 
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emiliki sikap kurang 

berkomunikasi dan 

 teman atau Guru. 

merupakan  aspek  

a  yang  penting  

 mengaktualisasikan 

aan  diri  yang 

  dan  keberhasilan  

eorang  akan  dapat 

u yang percaya diri 

ap optimis dan yakin 

 dalam melakukan 

vidu yang rasa 

h akan  mengalami  

dalam  hidupnya,  

ksi dengan individu 

ekerjaan (Idrus,dkk: 

diri pada seseorang 

saja melainkan ada 

emberi dukungan 

 individu tersebut 

ri. Menurut Hurlock 

d rasa percaya diri 

karakteristik dirinya, 

rakter fisik, sosial, 

n prestasi.  

urang percaya diri 

 komunikasi, tidak 

ntuk bertanya dan 

n guru serta grogi 

 ke depan kelas. 

Dampak dari semua 

bidang kehidupan kar

mengalami hambatan d

dan menentukan p

menentukan pilihan 

(Mastur,dkk : 2012). 

Penelitian dari

Setiap siswa memilik

yang berbeda-beda, ad

dirinya tinggi dan ada

rasa percaya diri rend

yang menunjukkan di

diri antara lain setiap b

penting dan penuh

dihadapi dengan si

tidak yakin, cemas, t

cenderung menghind

semangat, dan tidak be

orang banyak. Rasa tid

ada pada diri mere

mereka takut untuk

mencoba sesuatu. M

merasa tidak mampu

salah. Ini membu

mengetahui kemampu

yang mereka miliki 

mengubur kemampuan

dimilikinya.  

Rasa tidak p

menyerang siapa saja

golongan tua maupu

maupun wanita. Ha

mengganggu kehidup
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emua itu bermuara pada 

an karir siswa,yaitu siswa 

batan dalam merencanakan 

an pilihan karir atau 

lihan study  lanjutnya 

 

n dari (Muslihin : 2014) 

iliki rasa percaya diri 

da, ada yang rasa percaya 

an ada pula yang memiliki 

i rendah. Sikap seseorang 

kan dirinya tidak percaya 

etiap berbuat sesuatu yang 

penuh tantangan sering 

n sikap keragu-raguan, 

as, tidak punya inisiatif, 

nghindar, mudah patah 

dak berani tampil di depan 

asa tidak percaya diri yang 

mereka akan membuat 

untuk melakukan dan 

tu. Mereka akan selalu 

ampu dan takut berbuat 

embuat mereka tidak 

ampuan atau potensi apa 

iliki dan akan semakin 

mpuan atau potensi yang 

dak percaya diri dapat 

a saja tanpa membedakan 

maupun muda dan pria 

a. Hal tersebut sangat 

hidupan pribadi maupun 
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hubungan sosial masyar

disadari hal ini membuat 

kurang aman, tidak ingin

bahagia, suka uring-uringan

macam efek negatif lainnya.

Dengan adanya 

tersebut, sehingga perlu 

penelitian mengenai “S

Kepercayaan diri siswa ke

NEGERI 4 KEDIRI Tah

2016/2017” 

 

II. METODE PENELITIA

Penelitian ini 

rancangan Kualitatif des

menggambarkan suatu pe

terjadi saat ini tanpa melak

atau membuat prediksi t

hubungan atau menjelaska

Denzin dan Lincoln (dalam

:2008) Penelitian kualitat

penelitian yang di dasarka

strategi, dan implementasi 

kualitatif, perspektif, strate

yang dikembangkan sangat b

Jenis penelitian ya

oleh peneliti adalah studi 

dalam penelitian ini peneliti 

satu masalah yang diala

dengan mempelajari lat

keadaan informan sekarang

informan dengan lingkunga

secara individu maupun

Universitas Nu
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asyarakat. Tanpa 

buat kita menjadi 

ingin maju, tidak 

ringan dan berbagai 

innya. 

nya permasalahan 

perlu diadakannya 

i “Studi Kasus 

wa kelas XI SMA 

I Tahun pelajaran 

LITIAN 

ini mengunakan 

 deskriptif, yaitu 

tu peristiwa yang 

melakukan hipotesis 

iksi tidak mencari 

jelaskan hubungan. 

(dalam Basrowi,dkk 

ualitatif merupakan 

asarkan paradigma, 

entasi model secara 

strategi dan model 

ngat beragam. 

n yang digunakan 

studi kasus karena 

eneliti berfokus pada 

dialami informan 

i latar belakang 

arang dan interaksi 

kungan sekitar baik 

aupun kelompok.

 Dalam peneliti

diperoleh dengan  

wawancara baku terbu

wawancara terstruktu

(2105)  wawancara 

wawancara yang 

menetapkan sendir

pertanyaan-penyyataan

diajukan. Peneliti yang

wawancatra ini bertuju

terhadap hipotesi 

petanyaan-pertanyaan 

rapi dan ketat. Dan 

hasil foto sudah bany

alat untuk keperluan 

Foto menghasilkan d

cukup berharga dan

untuk menelaah. Boga

Moleong : 2015). 

Menurut Mole

pengecekan keabsaha

empat kriteria yang 

Kriterium deraja

(Credibility), keteralih

Kebergantungan 

kepastian (Confirmab

data dalam penelitian 

Kepercayaan (Credib

menggantikan konsep

dari nonkualitatif. Kri

pertama, melaksanaka

rupa sehingga ti

penemuan dapat d
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enelitian ini sumber data 

an  menggunakan jenis 

 terbuka yaitu pada bagian 

truktur menurut moleong 

ncara terstruktur adalah 

yang pewawancaranya 

sendiri masalah dan 

yataan yang akan  

ti yang menggunakan jenis 

bertujuan mencari jawaban 

tesi kerja. Untuk itu 

nyaan disususn dengan 

Dan Dokumentasi berupa 

 banyak di pakai sebagai 

rluan penelitian kualitatif. 

kan data deskriptif yang 

 dan sering digunakan 

Bogan dan biklen (dalam 

 Moleong  (2015) dalam 

absahan temuan terdapat 

yang di gunakan yaitu  

derajat kepercayaan 

teralihan (Transferability), 

 (Dependality), dan 

mability). Uji keabsahan 

litian ini menggunakan uji 

edibility) pada dasarnya 

konsep validitas internal 

if. Kriterium ini berfungsi: 

anakan inkuiri sedemikian 

a tingkat kepercayan 

at di capai; kedua, 
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mempertunjukan derajat 

hasil-hasil penemuan d

pembuktian oleh peneliti p

ganda yang sedang di teliti. 

Triangulasi, menurut Mo

Triangulasi adalah teknik

keabsahan data yang 

sesuatu yang lain di luar d

keperluan pengecekan a

pembanding terhadap data itu

 

III. HASIL DAN KESIMP

Dari hasil wawan

informan YR yang menyebut

“YR merasa takut da

adaptasi yang cukup

orang yang  baru di

kurang percaya dir

berlanjut sampai 

dibangku  Sekolah 

(SMA) yang ditandai

malu, ragu-ragu,dan

cemas. Menurut p

pada saat itu dia 

percaya diri karen

berbeda cara ber

teman-temannya 

membuat YR sering

dan ragu untuk mela

hal, misalnya saat 

secara langsung dan

dengan orang baru.”

Hal tersebut ses

pengertian percaya diri me

(2016) kepercayaan diri ada

kepribadian yang terben

interaksi individu dengan l

dan menurut Hurlock 
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rajat kepercayaan 

n dengan jalan 

eliti pada kenyataan 

teliti. Dengan teknik 

t Moleong (2015) 

teknik pemeriksaan 

ng memanfaatkan 

luar data itu untuk 

an atau sebagai 

data itu 

SIMPULAN 

wawancara dengan 

nyebutkan bahwa: 

ut dan memerlukan  

ukup lama dengan 

u dia kenal. Sikap 

diri ini akhirnya 

pai YR duduk 

lah Menegah Atas 

ndai dengan malu-

,dan selalu merasa 

t penjelasan YR  

dia merasa tidak 

arena YR merasa 

bergaul dengan 

 sehingga 

ring merasa malu 

melakukan sesuatu 

aat berkomunikasi 

 dan besosialisasi 

ru.” 

 sesuai dengan 

iri menurut Widjaja 

iri adalah satu aspek 

terbentuk melalui 

gan lingkungannya, 

ock (2014) yang 

dimaksud rasa percay

(image) karakteristi

mencangkup karakt

emosional, aspirasi dan

Dari wawanca

LS yang menyebutkan

“LS memang 

percaya diri 

dibangku Sek

karena saat it

dengan teman

memiliki bad

Karena selalu 

temannya. LS 

diet pada saat

Sekolah Menen

tetapi hasilnya 

membuat LS ta

diri. Menjadi 

pendiam, men

berkomunikasi 

dengan teman

luapan emosi L

teman-temanny

ataupun di ling

Hal tersebut

pengertian percaya di

Hurlock (2014) yan

percaya diri adala

karakteristik dirinya, 

karakter fisik, sosial, 

dan prestasi, dan men

kepercayaan diri a

kepribadian yang 

interaksi individu deng
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percaya diri adalah kesan 

teristik dirinya, yang 

karakter fisik, sosial, 

asi dan prestasi. 

wancara dengan informan 

utkan bahwa: 

ng memiliki sikap tidak 

diri sejak ia duduk 

Sekolah Dasar (SD), 

at itu LS selalu di ejek 

eman-temannya karena 

badan yang gendut. 

lalu di ejek oleh teman-

 LS sempat melakukan 

saat ia duduk dibangku 

enengah Pertama (SMP), 

lnya belum maksimal,dan 

S tambah tidak percaya 

jadi tidak percaya diri, 

menutup diri dan tidak 

kasi dan bersosialisasi 

eman-temannya, adalah 

osi LS yang selalu di ejek 

annya baik di sekolah 

 lingkungan rumah” 

rsebut sesuai dengan 

aya diri menurut Menurut 

) yang dimaksud rasa 

adalah kesan (image) 

rinya, yang mencangkup 

sosial, emosional, aspirasi 

n menurut Widjaja (2016) 

iri adalah satu aspek 

ang terbentuk melalui 

u dengan lingkungannya, 
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IV. PENUTUP 

1. Simpulan 

Hasil dari p

diperoleh data deskrips

diri siswa saat berko

deskripsi kepercayaan d

bersosialisasi sebagai be

Deskripsi kepe

siswa saat berkomunikas

a. Informan YR di

sebagai berikut : 

“YR selalu mera

ragu-ragu,dan c

saat berkomun

langsung denga

dia kenal. Pada

YR juga menu

kurang percaya

pada saat ada

Guru yang tida

YR hanya diam 

berani bertanya.

b. Informan LS diperol

berikut: 

“LS memang m

tidak percaya 

pada saat berk

sangat pendiam

tidak Percaya 

betuk tubuhnya 

LS juga tid

keberanian un

dan menangga

Guru yang belum

 Deskripsi kepe

siswa saat bersosialisai

a. Infoman YR diperole

berikut: 

“YR mengata

dirinya meman

sikap tidak 

karena cara 

Universitas Nu
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ri penelitian ini 

skripsi kepercayaan 

berkomunikasi dan 

yaan diri siswa saat 

gai berikut: 

kepercayaan diri 

unikasi  

R diperoleh data 

merasa malu-malu, 

an cemas misalnya 

munikasi secara 

engan orang baru 

ada saat di kelas 

menunjukan sikap 

caya diri misalnya 

ada  penjelasan 

tidak  YR pahami 

iam saja dan tidak 

nya.” 

iperoleh data sebagi 

ng memiliki sikap 

ya diri terutama 

berkomunikasi LS 

diam karena LS 

aya diri dengan 

nya yang gendut, 

tidak memiliki 

untuk bertanya 

ggapi penjelasan 

elum LS pahami.” 

kepercayaan diri 

alisai 

iperoleh data sebagai 

gatakan bahwa 

mang mempunyai 

k percaya diri 

ra bergaul YR 

dengan 

berbeda 

teman-tem

ramai,dan

teman. S

inginkan 

teman ya

yang tida

tidak mem

b. Infoman LS di 

berikut: 

“Sedangka

mengataka

tidak perc

memiliki 

sehingga 

menyendir

bersosiala

temanya 

menjadkan

ejekan di s

 

2. Saran 

a. Bagi gur

konseling 

lebih jeli m

dialami o

tersebut d

latar belak

siswa. 

b. Bagisekola

adanya 

diharapkan

memberika

luas bagi p

Konseling 

informasi 

penerimaan

penangana

cepat dilak
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n teman-temannya 

da YR merasa kalau 

temannya suka 

,dan suka memilih-milih 

. Sedangkan yang di 

an YR adalah karakter 

 yang suka membaca, 

tidak suka ramai dan 

memilih-milih teman.”  

 LS di peroleh data sebagai 

ngkan informan LS 

takan bahwa dirinya 

percaya diri karena LS 

iki fisik yang gendut 

ga LS lebih suka 

ndiri dari pada 

ialasi dengan teman-

ya yang selalu 

dkan LS sebagai bahan 

 di sekolah.” 

 guru bimbingan dan 

eling diharapkan dapat 

 jeli melihat apa saja yang 

mi oleh siswa sekolah 

but dengan mengetahui 

 belakang masing-masing 

sekolah semoga setelah 

ya penelitian ini 

rapkan mampu 

berikan wadah yang lebih 

bagi pihak Bimbingan dan 

seling untuk menggali 

masi diawal saat setelah 

rimaan siswa baru agar 

nganan lebih mudah dan 

t dilakukan. 
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